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SUMMARY 

 

GINA PEBRIYANTI, Perceptions and Behavior of Local Farmers and 

Transmigrant Farmers on Rice Farming in Buay Pemuka Bangsa Raja OKU Timur 

District. (Supervised by ANDY MULYANA). 

  

East OKU Regency is the most transmigration destination in South Sumatra 

Province because about 50% of East OKU Regency residents consist of Javanese 

transmigrants. Transmigration in East OKU Regency even started during the Dutch 

colonial era which was carried out to stabilize the population of Java Island with 

the population of Sumatra Island in the future. This study aims to: 1) Identify the 

perceptions of local farmers and transmigrant farmers on the management of rice 

farming yields; 2) Identify the behavior of local farmers and transmigrant farmers 

in cultivating rice plants; 3) Analyze the differences in the income of local farmers 

and transmigrant farmers in Buay Pemuka Bangsa Raja District. This research was 

conducted from January to completion in Buay Pemuka Bangsa Raja District, East 

OKU Regency. The research location was chosen purposively or intentionally. This 

research was conducted using a survey method. The sampling method used in this 

study was purposive or intentional with the criteria that the sample farmers were 

farmers who did rice farming, local farmers were natives from Buay Pemuka 

Bangsa Raja District, and transmigrant farmers were residents who came from other 

areas and then settled in Buay District. Leaders of the King's Nation with 40 

respondents. The data obtained in this study are primary data and secondary data. 

The results obtained in the field show that 1) Perceptions of local farmers and 

transmigrant farmers on the management of rice farming yields based on five 

indicators are good criteria with a total average score of 2,06 local farmers and a 

total average score of transmigrant farmers of 1,84, 2) The behavior of local farmers 

in cultivating rice plants is in the high criteria with an average total score of 2,36 

while the behavior of transmigrant farmers in cultivating rice plants is in the 

medium criteria with an average total score of 2,31, 3) Based on the paired sample 

t-test, there is a significant difference between the income of local farmers and 

transmigrant farmers in Buay Pemuka Bangsa Raja sub-district. The suggestions 

given by the researchers are: 1) For farmers, it is hoped that farmers can increase 

their knowledge/information and require more intense participation of extension 

workers in cultivating rice plants, 2) For the government, it is hoped that the 

government can increase socialization or counseling regarding rice cultivation in 

Indonesia. Buay Pemuka Bangsa Raja sub-district, 3) For further researchers, it is 

recommended to research the analysis of household consumption patterns of local 

farmers and transmigrant farmers. 
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RINGKASAN 
 

GINA PEBRIYANTI, Persepsi dan Perilaku Petani Lokal dan Petani Transmigran 

Terhadap Usahatani Padi di Kecamatan Buay Pemuka Bangsa Raja Kabupaten 

OKU Timur. (Dibimbing oleh ANDY MULYANA). 

 

Kabupaten OKU Timur merupakan daerah tujuan transmigrasi yang 

terbanyak di Provinsi Sumatera Selatan, karena sekitar 50% warga Kabupaten OKU 

Timur terdiri dari transmigran Jawa. Transmigrasi di Kabupaten OKU Timur 

bahkan dimulai pada zaman kolonial Belanda yang dilakukan untuk menstabilkan 

penduduk Pulau Jawa dengan Penduduk Pulau Sumatera dimasa yang akan datang. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengidentifikasi persepsi petani lokal dan petani 

transmigran terhadap pengelolaan hasil panen usahatani padi; 2) Mengidentifikasi 

perilaku petani lokal dan petani transmigran dalam membudidayakan tanaman padi; 

3) Menganalisis perbedaan pendapatan petani lokal dan petani transmigran di 

Kecamatan Buay Pemuka Bangsa Raja. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

januari sampai dengan selesai di Kecamatan Buay Pemuka Bangsa Raja, Kabupaten 

OKU Timur. Lokasi penelitian dipilih secara purposive atau disengaja. Penelitian 

ini dilaksanakan menggunakan metode survei. Metode penarikan contoh yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive atau disengaja dengan kriteria 

petani sampel adalah petani yang melakukan usahatani padi, petani lokal 

merupakan penduduk asli dari Kecamatan Buay Pemuka Bangsa Raja, dan petani 

transmigran merupakan penduduk yang berasal dari daerah lain kemudian menetap 

di Kecamatan Buay Pemuka Bangsa Raja dengan jumlah responden 40 orang. Data 

yang didapat dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Hasil 

penelitian yang didapatkan dilapangan menunjukkan bahwa 1) Persepsi petani lokal 

dan petani transmigran terhadap pengelolaan hasil panen usahatani padi 

berdasarkan lima indikator berada pada kriteria baik dengan total skor rata-rata 

petani lokal sebesar 2,06 dan total skor rata-rata petani transmigran sebesar 1,84, 2) 

Perilaku petani lokal dalam membudidayakan tanaman padi berada pada kriteria 

tinggi dengan total skor rata-rata 2,36 sedangkan perilaku petani transmigran dalam 

membudidayakan tanaman padi berada pada kriteria sedang dengan total skor rata-

rata 2,31, 3) Berdasarkan Uji paired sample t-test terdapat perbedaan yang nyata 

antara pendapatan petani lokal dan petani transmigran di kecamatan Buay Pemuka 

Bangsa Raja. Adapun saran yang diberikan oleh peneliti yaitu: 1) Bagi petani, 

diharapkan petani dapat lebih memperbanyak pengetahuan/informasi dan 

memerlukan partisipasi penyuluh yang lebih intens dalam membudidayakan 

tanaman padi, 2) Bagi pemerintah, diharapkan pemerintah dapat meningkatkan 

sosialisasi atau penyuluhan mengenai budidaya tanaman padi di kecamatan Buay 

Pemuka Bangsa Raja, 3) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan 

penelitian tentang  analisis pola konsumsi rumah tangga petani lokal dan petani 

transmigran. 

 

Kata Kunci: Petani Lokal, Persepsi, Perilaku, Petani Transmigran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Transmigrasi telah menjadi bagian dari rencana kependudukan Indonesia 

sejak lama. Tujuan utama dari program keimigrasian tidak hanya untuk mengatasi 

masalah kependudukan, tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja di 

daerah yang masih banyak kesempatan kerja. Menurut Undang-Undang Nomor 29 

Tahun 2009 tentang Ketransmigrasian, tujuan ketransmigrasian adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan pendatang dan masyarakat sekitar, memajukan dan 

menyeimbangkan pembangunan daerah, menciptakan lapangan kerja baru 

sebanyak-banyaknya, dan mempererat persatuan bangsa. dan integritas. (Rustiadi 

dan Junaidi, 2011). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah tujuan transmigrasi di 

Indonesia.  Menurut Rachmawati (2018), daerah yang menjadi tujuan transmigrasi 

adalah daerah yang bertanah subur dan kaya akan sumber daya alam yang belum 

tergarap dengan baik.  Berdasarkan hal tersebut maka pemerintah menetapkan 10 

daerah tujuan transmigrasi yaitu Bangka Belitung, Sumatera Selatan, Bengkulu, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Tenggara, Sulawesi Utara dan Maluku (Ghazali, 2017). 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur) adalah kabupaten baru 

hasil pemekaran dari Kabupaten OKU yang secara resmi disahkan Berdasarkan 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 37 tanggal 18 Desember 2003. Luas 

wilayahnya adalah 3.370 Km2 dengan jumlah penduduk 561.744 jiwa. Wilayah 

Kabupaten OKU Timur terbagi dalam 20 wilayah kecamatan. 

Kabupaten OKU Timur merupakan daerah tujuan transmigrasi yang 

terbanyak di Provinsi Sumatera Selatan, karena sekitar 50% warga Kabupaten OKU 

Timur terdiri dari transmigran Jawa. Transmigrasi di Kabupaten OKU Timur 

bahkan dimulai pada zaman kolonial Belanda yang dilakukan untuk menstabilkan 

penduduk Pulau Jawa dengan Penduduk Pulau Sumatera dimasa yang akan datang. 

Kabupaten OKU Timur juga kemudian merupakan salah satu daerah 

penghasil beras terbesar di Sumatera Selatan.  Hal ini di dukung oleh adanya 
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Bendungan Perjaya dan jaringan irigasi yang memadai. Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur potensial dalam hal produksi dan luas areal tanaman bahan makanan 

setelah kondisi pemekaran. Petani banyak yang mengandalkan jaringan irigasi ini 

walaupun terdapat juga usaha pertanian perladangan dan sawah tadah hujan. 

Potensi ekonomi wilayah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur pada 

umumnya sangat baik untuk pengembangan sektor pertanian karena topografinya 

berupa lahan basah dan lahan kering. Mayoritas penduduknya memiliki mata 

pencaharian sebagai petani atau sekitar 73,5% penduduk, dan sisanya tersebar di 

sektor pertambangan dan galian C, industri, perdagangan, komunikasi, transportasi, 

keuangan dan jasa-jasa. Kondisi tersebut menyiratkan pula bahwa potensi ekonomi 

terbesar wilayah ini adalah sektor pertanian, sehingga aktivitas dan kinerjanya perlu 

ditingkatkan agar mampu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 

Menurut (Soekartawi dalam Nugraha, 2013), Pertanian adalah suatu bentuk 

usaha yang dilakukan oleh petani untuk memperoleh keuntungan dan kesejahteraan 

dari bertani. Oleh karena itu, pertanian adalah suatu bentuk organisasi dari alam 

yang diusahakan oleh petani, keluarga petani, lembaga atau badan usaha lain yang 

berhubungan dengan pertanian untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Persepsi muncul sebagai respons terhadap rangsangan. Rangsangan yang 

diterima seseorang masuk ke dalam otak, diinterpretasikan dan diberi makna 

melalui tahapan-tahapan yang kompleks, kemudian menimbulkan persepsi. Proses 

persepsi tergantung pada pengalaman masa lalu individu dan pendidikan dimulai 

dari efek stimulus. Setelah stimulasi, kemudian terjadi proses seleksi, sehingga apa 

yang dirasakan seseorang mungkin berbeda dari kenyataan. (Hendayana, 2015). 

Pengelolaan lahan pertanian tercermin dari perilaku petani dalam mengolah 

dan memelihara lahan. Perilaku pengelolaan yang berwawasan lingkungan tidak 

akan menimbulkan bencana alam, sedangkan perilaku pengelolaan yang tidak 

ramah lingkungan akan menimbulkan bencana alam yang membahayakan 

kehidupan manusia. Perilaku lingkungan petani dalam mengelola lahan pertanian 

adalah kegiatan petani untuk memanfaatkan sumber daya terbarukan dan tidak 

terbarukan dengan meminimalkan dampak negatifnya terhadap lingkungan. 

Sebagai hipotesis, semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin luas mentalitas 

petani. Oleh karena itu, rendahnya tingkat pendidikan petani menjadi salah satu 
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faktor penghambat perkembangan pertanian. Dengan tingkat pengetahuan yang 

tinggi, petani juga dapat mendukung pengelolaan lahan pertanian tanpa merusak 

ekosistem di sekitarnya (Pratiwi dan Sudrajat, 2012). 

Kesejahteraan merupakan bagian integral dari apa yang dicapai dengan 

menyediakan tempat bagi imigran untuk melakukan bisnis. Namun berbagai 

fasilitas yang diberikan kepada keluarga pendatang dan pendatang tidak 

meningkatkan kesejahteraan, meskipun fasilitas yang diberikan diharapkan dapat 

menjadi modal komersial. Konsep keimigrasian terkait kesejahteraan berarti 

keluarga imigran dalam kategori miskin dipindahkan ke daerah imigran sebagai 

solusi pengentasan kemiskinan. (Murtisari, et al. 2021). 

Kecamatan Buay Pemuka Bangsa Raja merupakan salah satu daerah di 

Kabupaten Oku Timur Provinsi Sumatera Selatan, terdapat dua desa yang mayoritas 

penduduknya adalah petani padi. Desa tersebut adalah desa Anyar dan desa 

Rawasari. Desa Anyar merupakan desa yang dihuni oleh penduduk asli setempat. 

Sedangkan desa Rawasari merupakan wilayah transmigrasi, masyarakat yang 

menempati wilayah ini mayoritas penduduknya adalah transmigran yang berasal 

dari Jawa. Petani lokal dan petani transmigran di Kecamatan Buay Pemuka Bangsa 

Raja memiliki tingkat kesejahteraan yang berbeda, dilihat dari segi 

perekonomiannya petani lokal memiliki tingkat kesejahteraan yang lebih baik 

sedangkan petani transmigran memiliki tingkat kesejahteraan yang kurang baik. 

Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan mata pencaharian, jumlah pendapatan, 

luas lahan, penggunaan teknologi, dan jumlah anggota keluarga. Perbedaan ini 

menjadi alasan penulis untuk melihat perbandingan antara kedua jenis petani 

tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana 

persepsi petani lokal dan petani transmigran terhadap pengelolaan hasil panen 

usahatani padi, perilaku petani lokal dan petani transmigran dalam 

membudidayakan padi, dan perbedaan pendapatan petani lokal dan petani 

transmigran di Kecamatan Buay Pemuka Bangsa Raja Kabupaten Oku Timur. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah yang akan 

diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi petani lokal dan petani transmigran terhadap pengelolaan 

hasil panen usahatani padi di Kecamatan Buay Pemuka Bangsa Raja Kabupaten 

Oku Timur? 

2. Bagaimana perilaku petani lokal dan petani transmigran dalam 

membudidayakan padi di Kecamatan Buay Pemuka Bangsa Raja Kabupaten 

Oku Timur? 

3. Apakah terdapat perbedaan pendapatan antara petani lokal dan petani 

transmigran di Kecamatan Buay Pemuka Bangsa Raja Kabupaten Oku Timur? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi persepsi petani lokal dan petani transmigran terhadap 

pengelolaan hasil panen usahatani padi di Kecamatan Buay Pemuka Bangsa Raja 

Kabupaten Oku Timur. 

2. Mengidentifikasi perilaku petani lokal dan petani transmigran dalam 

membudidayakan padi di Kecamatan Buay Pemuka Bangsa Raja Kabupaten 

Oku Timur. 

3. Menganalisis perbedaan pendapatan petani lokal dan petani transmigran yang 

dipengaruhi oleh persepsi dan perilaku terhadap usahatani padi di Kecamatan 

Buay Pemuka Bangsa Raja Kabupaten Oku Timur. 

 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan dari penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Merupakan pengalaman berharga bagi penulis dalam menambah wawasan dan 

pengetahuan. 

2. Berguna untuk memberikan tambahan informasi dan pengetahuan kepada semua 

pihak yang membutuhkan. 



5 
 

   Universitas Sriwijaya 

3. Sebagai sumber informasi untuk pembaca dan peneliti lain yang akan 

melakukan penelitian dengan tema yang sama. 
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